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Abstract. This study aims to describe the experiences of Islamic Religious Education (PAI) teachers in facing
multicultural challenges at MA Al Wardah Tembung. Using a qualitative phenomenological approach, data were
collected through interviews, observations, and documentation. The results show that PAI teachers successfully
manage student diversity through empathetic, inclusive, and contextual approaches. They instill the values of
tolerance, brotherhood, and religious moderation, creating a harmonious learning atmosphere. Diversity in the
school becomes a potential strength that enriches the learning process and shapes students’ open-minded and
respectful character.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengalaman guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menghadapi tantangan multikultural di MA Al Wardah Tembung. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologis, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru PAI mampu mengelola keberagaman siswa melalui pendekatan empatik, inklusif, dan kontekstual.
Guru menanamkan nilai toleransi, ukhuwah, dan moderasi beragama sehingga tercipta suasana belajar yang
harmonis. Keberagaman di sekolah justru menjadi potensi untuk memperkaya pembelajaran dan membentuk
karakter siswa yang terbuka serta menghargai perbedaan.

Kata Kunci: Multikultural, Pengalaman Guru PAI, Strategi Pembelajaran

1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki kekayaan budaya yang luar biasa, baik
dari segi suku bangsa, agama, adat istiadat, maupun bahasa. Keberagaman ini menjadi aset nasional
yang wajib dihargai dan diterima oleh seluruh elemen masyarakat, termasuk peserta didik di
lingkungan sekolah (Riyadi dkk., 2024:35). Dalam konteks ini, penerapan pendidikan multikultural
memiliki peranan penting dalam menumbuhkan sikap saling menghormati antar kelompok

masyarakat dengan latar belakang yang berbeda, baik dari sisi etnis, agama, maupun budaya.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki kontribusi strategis dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi, kedamaian, dan penghargaan terhadap sesama manusia tanpa memandang perbedaan
latar belakang. Sebagai bangsa yang multikultural, masyarakat Indonesia terdiri dari beragam etnis,
ras, agama, dan budaya yang masing-masing memiliki karakteristik dan kepentingan berbeda. PAI
berfungsi sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan menanamkan
nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak kepada peserta didik (Akirani dkk., 2025:235). Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan agama

bertujuan membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga negara yang demokratis. Artinya,
pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga diarahkan agar peserta
didik mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata yang sarat dengan keberagaman
sosial dan budaya.

Secara ideal, pendidikan agama tidak hanya membentuk kesadaran spiritual, tetapi juga
kesadaran sosial peserta didik. Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, pendidikan
agama memiliki peran penting dalam menumbuhkan sikap toleransi, menghargai perbedaan, dan
mempererat ukhuwah insaniyah antar sesama. Hal ini sejalan dengan pandangan Banks (dalam
Purwasari, 2023:252) yang menyatakan bahwa pendidikan multikultural bertujuan
mengembangkan pemahaman, apresiasi, dan kemampuan peserta didik untuk hidup berdampingan
secara damai dengan berbagai kelompok yang berbeda latar budaya, etnis, dan agama.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih menghadapi
berbagai tantangan. Salah satunya adalah pengelolaan kelas yang multikultural, di mana perbedaan
latar belakang adat, budaya, dan tradisi sering memengaruhi cara siswa memahami dan merespons
nilai-nilai agama. Misalnya, di sekolah sering muncul persaingan antar siswa baik dalam aspek
akademik maupun non-akademik, bahkan timbul rasa ketidakadilan akibat perlakuan guru yang
dianggap tidak merata. Dalam kondisi demikian, guru PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang menanamkan nilai-nilai Islam dalam konteks interaksi
sosial yang beragam.

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa MA Al Wardah Tembung merupakan
lembaga pendidikan yang memiliki karakter multikultural cukup kuat. Hal ini terlihat dari latar
belakang siswa yang beragam, seperti Batak, Jawa, Minang, Mandailing, dan Melayu, dengan nilai
serta tradisi masing-masing. Keberagaman tersebut menimbulkan dinamika tersendiri dalam proses
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran PAI. Perbedaan cara pandang terhadap praktik
keagamaan dan kebiasaan sosial sering kali menimbulkan miskomunikasi, prasangka, bahkan
pengelompokan berdasarkan latar budaya. Misalnya, siswa dari budaya Batak yang cenderung

ekspresif sering disalahpahami oleh siswa Jawa yang lebih halus dan menghindari konfrontasi.

Kondisi tersebut menuntut guru PAI untuk berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi
juga mediator yang menengahi perbedaan adat dan budaya di kelas. Guru perlu menanamkan
kesadaran bahwa Islam mengajarkan ukhuwah dan persaudaraan lintas budaya. Dalam hal ini, guru
PAI menjadi fasilitator yang mampu mengubah keberagaman menjadi sumber pembelajaran sosial
yang memperkaya pengalaman siswa.

Peran guru sebagai teladan menjadi kunci dalam membentuk perilaku toleran peserta didik.
Oleh karena itu, guru PAI perlu menciptakan pembelajaran yang membangun rutinitas positif dan
menumbuhkan sikap inklusif. Nilai-nilai ini juga sejalan dengan ajaran Al-Qur’an, seperti dalam

Q.S. Al-An’am (6):108 yang melarang umat Islam untuk mencela sembahan agama lain, serta Q.S.
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Al-Kafirun (109):6 yang menegaskan prinsip hidup berdampingan secara damai antar umat
beragama. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mengajarkan penghormatan terhadap
perbedaan keyakinan tanpa harus mengaburkan kebenaran tauhid.

Dalam konteks pendidikan multikultural, nilai-nilai tersebut menjadi fondasi bagi guru PAI
untuk menanamkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan di lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pernah terjadi kesalahpahaman antarsuku di MA
Al Wardah Tembung yang memicu konflik antarsiswa. Guru PAI telah berupaya memberikan
keteladanan, namun perannya masih terbatas pada penyampaian materi. Hal ini menunjukkan
perlunya penguatan peran guru PAI dalam menerapkan pendidikan multikultural guna menciptakan
lingkungan belajar yang toleran dan harmonis.

Penerapan pendidikan multikultural selama ini masih bersifat insidental dan belum
terintegrasi dalam kurikulum secara sistematis. Bahri (2021:105) menegaskan bahwa inovasi
kurikulum PAI berbasis multikultural di tingkat madrasah aliyah masih sangat terbatas. Meskipun
guru memahami pentingnya nilai toleransi, namun strategi pembelajaran yang digunakan belum
sepenuhnya mendukung penguatan nilai-nilai multikultural di kelas. Dengan demikian, terdapat
kesenjangan antara idealisme kurikulum dan praktik pembelajaran di lapangan.

Penelitian ini merujuk pada studi sebelumnya seperti Fauzi dkk. (2023) yang meneliti
implementasi pendidikan multikultural oleh guru PAI di tingkat SD/MI, serta Yusuf dan Wahyuni
(2024) yang mengkaji kurikulum PAI berbasis multikultural di madrasah. Namun, penelitian-
penelitian tersebut belum menggambarkan secara mendalam pengalaman subjektif guru PAI di
madrasah aliyah swasta yang berhadapan langsung dengan tantangan pembelajaran di kelas
multikultural. Di sinilah letak kebaruan penelitian ini, yaitu menyoroti pengalaman guru sebagai
aktor utama dalam proses pembelajaran, bukan sekadar strategi atau kebijakan.

Sebagai pembanding, Idris dkk. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan multikultural
dalam pendidikan Islam efektif memperkuat identitas Islam moderat di kalangan mahasiswa. Hal
ini memperkuat relevansi penelitian ini, bahwa pengalaman guru dalam menerapkan pendekatan
multikultural berpengaruh signifikan terhadap pembentukan sikap siswa. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini berfokus pada “Pengalaman Guru PAI dalam Menghadapi Tantangan Multikultural
di Sekolah MA Al Wardah Tembung” sebagai upaya memahami bagaimana guru berperan dalam
menumbuhkan nilai-nilai toleransi, kebersamaan, dan persaudaraan di lingkungan pendidikan yang

beragam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang
bertujuan menggali makna pengalaman guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

menghadapi realitas multikultural di kelas. Pendekatan fenomenologi memungkinkan
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peneliti memahami secara mendalam pengalaman subjektif individu dalam konteks
kehidupannya (Nasir dkk., 2023: 2). Penelitian dilaksanakan di MA Al Wardah Tembung,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih
karena memiliki keberagaman sosial dan budaya siswa yang tinggi, sehingga relevan
dengan fokus penelitian. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat bulan, yakni
dari Juli hingga Oktober 2025, melalui tahap persiapan, observasi awal, pengumpulan data
utama, dan analisis hasil.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap dua guru PAI kepala madrasah,
serta beberapa siswa. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumen sekolah,
arsip kegiatan, serta catatan penelitian yang relevan (Sugiyono, 2009: 225). Pengumpulan
data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam (Hariwijaya, 2007:
73-74), observasi partisipatif moderat (Sutrisno Hadi dalam Iskandar, 2008: 222), dan
dokumentasi (Arikunto, 2002: 135). Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi (Iskandar, 2008: 222-224).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pengalaman Guru PAI dalam Menghadapi Realitas Multikultural

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
MA Al Wardah Tembung memiliki pengalaman yang beragam dan bermakna dalam
menghadapi keberagaman budaya, suku, bahasa, serta latar belakang sosial siswa. Guru
memandang keberagaman tersebut bukan sebagai hambatan dalam proses
pembelajaran, melainkan sebagai peluang untuk menumbuhkan sikap saling
menghormati dan toleransi di kalangan peserta didik. Guru menyadari bahwa setiap
siswa memiliki karakter dan pola pikir yang berbeda sesuai dengan lingkungan sosial
dan budaya asalnya, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif
dan manusiawi.

Salah satu guru PAI menjelaskan bahwa dalam satu kelas terdapat siswa dari
berbagai suku seperti Jawa, Batak, Melayu, dan Minang, yang masing-masing memiliki
kebiasaan dan ekspresi budaya yang berbeda. Hal ini menuntut guru untuk lebih sabar,
terbuka, dan mampu memahami konteks sosial siswa agar komunikasi di dalam kelas
berjalan efektif. Menurut Tilaar (2004: 62), pendidikan multikultural menuntut guru
untuk memiliki kepekaan budaya serta kemampuan menyesuaikan diri dengan
keragaman siswa sebagai bentuk penerapan nilai demokrasi dalam pendidikan. Oleh
karena itu, guru PAI di MA Al Wardah Tembung berusaha menciptakan suasana
pembelajaran yang inklusif dengan menekankan pentingnya sikap saling menghargai
antar individu.
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Selain itu, pengalaman guru PAI menunjukkan bahwa pembelajaran agama di
madrasah menjadi sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai universal Islam
seperti keadilan, persaudaraan, dan kasih sayang. Guru mengintegrasikan nilai-nilai
tersebut dalam setiap kegiatan belajar melalui metode diskusi, refleksi, dan studi kasus,
sehingga siswa dapat memahami ajaran Islam dalam konteks kehidupan sosial yang
beragam. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Banks (2009: 46) yang menyatakan
bahwa pendidikan multikultural membantu siswa mengembangkan pemahaman yang
lebih luas terhadap nilai-nilai kemanusiaan universal serta mengurangi stereotip antar
kelompok.

. Strategi Guru PAI dalam Mengelola Kelas Multikultural

Guru PAI di MA Al Wardah Tembung menerapkan berbagai strategi
pembelajaran untuk mengelola keberagaman di kelas. Pertama, guru menggunakan
strategi komunikasi inklusif, yakni menciptakan ruang dialog terbuka di mana siswa
bebas mengemukakan pendapat tanpa rasa takut atau diskriminasi. Guru berusaha
memastikan bahwa setiap pandangan siswa dihargai dan didengarkan. Kedua, guru
menerapkan pendekatan kontekstual dengan mengaitkan materi PAI pada situasi sosial
dan pengalaman nyata siswa agar pembelajaran lebih bermakna. Ketiga, guru
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran, seperti sikap
tawasuth (tengah), tasamubh (toleransi), dan tawazun (keseimbangan).

Dalam praktiknya, guru sering menggunakan metode pembelajaran berbasis
diskusi kelompok atau refleksi bersama yang memungkinkan siswa berbagi pandangan
lintas budaya. Dengan cara ini, siswa belajar untuk memahami perbedaan tanpa
memunculkan konflik. Menurut Johnson (2011: 19), pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning/CTL) mendorong siswa menghubungkan materi
pelajaran dengan kehidupan nyata mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih
relevan dan aplikatif. Guru PAI menerapkan prinsip tersebut dengan mengaitkan ajaran
Islam terhadap isu-isu sosial seperti toleransi, keadilan, dan tanggung jawab sosial.

Selain itu, guru juga berperan sebagai teladan moral bagi siswa. Mereka
menyadari bahwa dalam konteks kelas multikultural, perilaku guru menjadi contoh
nyata bagi siswa dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Melalui sikap sabar, adil, dan
menghargai perbedaan, guru membantu menciptakan atmosfer kelas yang harmonis dan
damai. Hal ini sesuai dengan pandangan Suparlan (2012: 74) bahwa guru yang mampu
menjadi model perilaku inklusif akan lebih mudah menanamkan nilai toleransi dalam
diri siswa.

Tantangan yang Dihadapi Guru PAI dalam Pembelajaran Multikultural

Meskipun memiliki strategi adaptif, guru PAI juga menghadapi sejumlah
tantangan dalam mengelola kelas multikultural. Salah satu tantangan utama adalah
perbedaan pemahaman keagamaan dan kebiasaan beribadah siswa. Sebagian siswa
berasal dari lingkungan pesantren yang memiliki dasar agama kuat, sementara yang lain
berasal dari sekolah umum yang pemahamannya lebih dasar. Hal ini menyebabkan
perbedaan dalam cara memahami materi PAI, terutama dalam topik yang berkaitan
dengan perbedaan mazhab atau tradisi keagamaan.

Selain itu, guru juga menghadapi kendala dalam menyesuaikan materi
pembelajaran agar tetap relevan bagi seluruh siswa tanpa menyinggung identitas

MIFTAHULILMI - VOLUME 2, NOMOR 4, OKTOBER 2025



e-ISSN : 3064-1527; p-ISSN : 3089-5448 Hal. 50-59

budaya tertentu. Guru dituntut memiliki kemampuan reflektif dan empatik untuk
memahami latar belakang setiap siswa. Menurut Banks (2013: 87), guru multikultural
harus memiliki kesadaran budaya (cultural awareness) agar dapat memahami dan
menghargai identitas sosial siswa dengan adil. Di sisi lain, keterbatasan waktu
pembelajaran dan beban administratif juga menjadi hambatan tersendiri bagi guru
dalam mengembangkan metode yang lebih interaktif dan kontekstual. Namun
demikian, guru PAI menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik. Mereka secara aktif
melakukan refleksi terhadap pengalaman mengajarnya, mendiskusikan permasalahan
dengan rekan sejawat, serta mencari pendekatan baru agar proses pembelajaran tetap
berjalan efektif dan harmonis. Kesadaran reflektif inilah yang menjadi kunci
keberhasilan guru dalam mengelola keberagaman di kelas.
d. Implikasi Pembelajaran PAI di Lingkungan Multikultural

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran PAI di MA Al
Wardah Tembung memiliki implikasi signifikan terhadap pembentukan sikap sosial
dan spiritual siswa. Melalui pembelajaran yang menekankan nilai multikultural, siswa
menunjukkan peningkatan dalam hal empati, kerjasama, dan saling menghormati. Guru
PAI berperan penting sebagai mediator dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan
moderasi beragama. Hal ini sejalan dengan pandangan Kementerian Agama Republik
Indonesia (2021: 54) bahwa moderasi beragama dapat dikembangkan melalui
pendidikan dengan menanamkan nilai keseimbangan, keadilan, dan toleransi dalam
kehidupan sekolah.

Selain itu, hasil penelitian juga memperkuat pandangan Abdullah (2010: 77)
bahwa pendidikan Islam harus berorientasi pada keseimbangan antara iman, ilmu, dan
amal. Guru PAI di MA Al Wardah Tembung tidak hanya berfokus pada penguasaan
materi kognitif, tetapi juga membimbing siswa untuk menerapkan nilai-nilai Islam
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran PAI di
lingkungan multikultural tidak hanya membentuk pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menumbuhkan karakter sosial yang berlandaskan pada nilai-nilai kemanusiaan dan
kebangsaan. Secara keseluruhan, pengalaman guru PAI di MA Al Wardah Tembung
menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki potensi besar dalam memperkuat
integrasi sosial di tengah keberagaman. Melalui pembelajaran yang dialogis dan
inklusif, madrasah mampu menjadi ruang bagi tumbuhnya generasi muda yang
moderat, toleran, dan berwawasan luas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya pengembangan kompetensi guru PAI dalam memahami dinamika
multikultural agar mereka mampu menjadi agen perdamaian di lingkungan sekolah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengalaman Guru PAI dalam Menghadapi
Tantangan Multikultural di MA Al Wardah Tembung”, dapat disimpulkan bahwa guru PAI
mampu mengelola keberagaman siswa secara bijaksana dan penuh empati. Keberagaman latar
belakang suku, budaya, dan tradisi justru menjadi potensi untuk memperkaya pengalaman

belajar di kelas. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai teladan
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dan mediator yang menanamkan nilai ukhuwah, toleransi, dan kerja sama dalam suasana
belajar yang harmonis. Melalui strategi pembelajaran kontekstual, reflektif, dan kolaboratif,
guru berhasil menciptakan lingkungan yang inklusif dan menyenangkan bagi semua siswa.
Pengalaman tersebut berdampak positif terhadap peningkatan sikap saling menghargai dan
moderasi beragama di kalangan siswa. Dengan demikian, pengalaman guru PAI di MA Al
Wardah Tembung menjadi contoh nyata penerapan pendidikan multikultural berbasis nilai-

nilai Islam yang menekankan kedamaian, keadilan, dan persaudaraan antar sesama manusia.
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